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ABSTRAK

Latar Belakang: Konflik peran ganda, seperti work-family conflict (WFC) dan
family-work conflict (FWC), merupakan tantangan utama bagi pekerja wanita.
Konflik ini dapat berdampak negatif pada kinerja di tempat kerja dan kebahagiaan
keluarga jika tidak dikelola dengan baik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan WFC dan FWC berdasarkan status pekerja wanita (IRT dan non-
IRT) serta mengidentifikasi strategi coping yang digunakan oleh kelompok dengan
tingkat konflik rendah. Metode: Penelitian melibatkan 204 responden wanita dari
42 perusahaan formal di Indonesia yang dipilih secara acak dengan teknik cluster
random sampling. WFC dan FWC diukur pada skala 0-5, sedangkan strategi
coping juga diukur dengan instrumen berskala 0-5. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Independent Sample t-test dengan Cl 95%. Hasil: Ibu bekerja
memiliki skor WFC 0,69 atau 14% lebih tinggi (p<0,05) dan skor konflik
keseluruhan 0,40 atau 8% lebih besar (p<0,01) dibandingkan pekerja wanita non-
IRT. Namun, tidak ditemukan perbedaan signifikan pada FWC (p=0,44). Strategi
coping menunjukkan perbedaan signifikan pada pengelolaan stres (p=0,03) dan
pengalaman pemecahan masalah (p<0,01) antara kelompok tingkat konflik rendah.
Kesimpulan: Ibu bekerja menghadapi WFC yang lebih tinggi dibandingkan
pekerja wanita non-IRT, sementara FWC tidak berbeda signifikan. Strategi coping
seperti pengelolaan stres dan pemecahan masalah berperan penting dalam
mengurangi konflik peran ganda.

ABSTRACT

Background: Dual role conflict, including work-family conflict (WFC) and family-
work conflict (FWC), is a significant challenge for working women. If unmanaged,
these conflicts can harm workplace performance and family happiness. Objective
This study aimed to compare WFC and FWC based on the status of women workers
(housewives and non-housewives) and identify coping strategies used by groups
with low conflict levels. Methods: The study involved 204 female respondents from
42 formal companies in Indonesia, selected using cluster random sampling. WFC
and FWC were measured on a 0-5 scale, and coping strategies were assessed using
a similar scale. Data were analyzed using the Independent Sample t-test with a
95% confidence interval. Results: Working mothers had a WFC score 0.69 or 14%
higher (p<0.05) and an overall conflict score 0.40 or 8% higher (p<0.01) than
non-housewife workers. However, there was no significant difference in FWC
(p=0.44). Significant differences in coping strategies between the two low-conflict
groups were observed in stress management (p=0.03) and problem-solving
experiences (p<0.01). Conclusion: Working mothers experience higher WFC than
non-housewife workers, while FWC levels are similar. Coping strategies such as
stress management and problem-solving are essential in mitigating dual role
conflicts.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah perempuan yang
menempuh pendidikan tinggi serta tekanan
ekonomi membuat jumlah perempuan yang
memasuki baik pasar kerja nasional maupun
global meningkat®. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS)?, persentase tenaga
kerja wanita pada sektor formal sebanyak
36,20% pada tahun 2021, meningkat sebanyak
1,55% dari tahun 2020. Sebagian besar
perusahaan dan industri formal tidak meganut
sistem pembagian kerja berdasarkan gender.
Baik pekerja laki-laki maupun perempuan
memiliki kesempatan dan berada pada naungan
sistem kerja yang mayoritas sama. Meskipun
demikian, pemerintah memberikan beberapa
toleransi untuk pekerja perempuan diantaranya
pemberian cuti haid, hamil dan melahirkan
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 pasal 81 ayat 1 tentang
Ketenagakerjaan®.

Dalam  budaya Indonesia,  peran
perempuan dalam keluarga masih dianggap
krusial terutama sebagai seseorang yang
mengerjakan pekerjaan rumah®. Peran tersebut
sering menjadi tanggungjawab perempuan
dalam keluarga, meskipun mereka belum
menikah. Menjadi wanita karir biasanya tidak
melepaskan wanita dari peran tersebut.
Tuntutan peran karir dan peran keluarga
seringkali  bertentangan dan  membuat
pembagian prioritas tidak seimbang sehingga
menimbulkan konflik®. Konflik ini disebut
sindrom peran ganda atau konflik peran ganda
dimana seseorang menjalankan 2 atau lebih
peran yang dapat mengurangi prioritas satu
sama lain®. Hal ini dapat berdampak negatif
bagi kesehatan fisik maupun mental orang yang
menjalaninya. Konflik ini  juga sering
menimbulkan permasalahan dalam pekerjaan,
seperti  ketidakpuasan kerja, kebosanan,
tekanan psikologis (misalnya depresi dan
stres), dan permasalahan lain dalam rumah

tangga dengan dampak negatif yang
mempengaruhi kinerja di tempat kerja’=®.

Menurut Michel®®, konflik peran ganda
merupakan faktor yang paling sering
menyebabkan masalah pekerjaan bagi pekerja
perempuan. Pada awalnya, penelitian terdahulu
membuat konstruk konflik pekerjaan-keluarga
dikonseptualisasikan secara dua arah, tetapi
penelitian terbaru menunjukkan bahwa konflik
pekerjaan-keluarga  (work-family  conflict/
WEFC) dan konflik keluarga-pekerjaan (family-
work conflict/ FWC) adalah konstruk yang
terpisaltt. WFC terjadi ketika tuntutan peran
dalam keluarga mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk memenuhi tuntutan peran di
tempat kerja. Sebaliknya, FWC terjadi ketika
masalah di tempat kerja berbenturan dengan
tanggung jawab dalam keluarga®. Kedua jenis
konflik ini, baik WFC maupun FWC dapat
terjadi  bersamaan dan  menimbulkan
permasalahan dalam keluarga sekaligus
pekerjaan.

Meskipun bisa dialami baik oleh pekerja
laki-laki ~ maupun  perempuan, Menurut
Tjokro'2, dampak dari konflik peran ganda
80% dialami oleh pekerja perempuan dan 75%
diantaranya menimpa wanita yang sudah
menikah'?4, Konflik-konflik ini, jika tidak
ditangani akan sangat merusak tingkat Kinerja
pekerjaan di tempat kerja dan tingkat
kebahagiaan keluarga bagi karyawan yang
bersangkutan. Artinya, ada dampak negatif di
kedua sisi (tempat kerja dan keluarga)>?®.

Penelitian sebelumnya tentang peran
ganda menunjukkan bahwa konflik antara
peran sebagai profesional dan orang tua sangat
membuat stres bagi pekerja wanita yang juga
merupakan ibu rumah tangga'®?*8. Meskipun
dampak dari konflik ini telah banyak diteliti
dan dibuktikan, namun sedikit sekali
pemahaman tentang solusi yang efektif untuk
mengatasi hal tersebut. Beberapa peneliti
Selain berfokus pada tuntutan waktu dan
berasumsi bahwa konflik peran ganda tidak
akan terjadi jika orang memiliki cukup waktu
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atau dapat menetapkan prioritas waktu mereka
untuk berbagai peran. Penelitian Putrianti®®
menyebutkan bahwa faktor peran dukungan
pasangan dan keluarga berpengaruh besar
terhadap manajemen konflik pada ibu bekerja.
Menurut  penelitian ini, wanita dengan
dukungan pasangan dalam bentuk mengurus
anak dan mengerjakan pekerjaan rumah dapat
mengurangi konflik peran keluarga-pekerjaan
sebanyak 75%. Penelitian Beutell dan
Greenhaus® menyebutkan bahwa manajemen
konflik pada wanita bekerja yang juga
merupakan ibu rumah tangga tergantung pada
kemampuan dalam menyelesaikan masalah
(copying strategy) setiap individu dan terlepas
dari apapun situasi dan kondisinya.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa
konflik antara peran profesional dan peran
orang tua juga berdampak pada peningkatan
tingkat stres pada ibu bekerja?!-?2, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan
WFC dan FWC berdasarkan status orang tua
dan mengidentifikasi strategi coping yang
paling banyak diterapkan untuk mengurangi
risiko konflik pada perempuan pekerja

BAHAN DAN CARA

Desain dan subyek penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional dengan menggunakan desain
cross-sectional. Berdasarkan besar sampel
minimum yang diperlukan®, sebanyak 204
pekerja wanita dipilih secara acak dari daftar
perusahaan dan institusi formal di Indonesia
secara cluster random sampling. Cluster
ditentukan berdasarkan pembagian 4 wilayah
di Indonesia. Responden yang dilibatkan
sebagai sampel adalah pekerja wanita dengan
kriteria sebagai berikut: 1) berusia di bawah 60
tahun; 2) memiliki tingkat pendidikan sarjana
(S1)/ sederajat; 3) bekerja penuh waktu dengan
minimal jam kerja 8 jam/hari, 5 hari/minggu;
dan 4) masa kerja 5 tahun atau lebih.

Para responden diberi informasi tentang
tujuan dan  manfaat penelitian  dan

berpartisipasi  secara  sukarela  sebagai
responden dengan menandatangani lembar
informed consent kemudian mengisi kuisioner
secara online. Untuk menjaga privasi,
tanggapan mereka diberikan secara anonim.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel dependent dalam penelitian yaitu
konflik peran ganda yang terdiri dari Work
Family Conflict (WFC) dan Family Work
Conflict (FWC) vyang indikatornya diukur
menggunakan kuesioner work-family conflict
(6). Instrumen ini terdiri dari 12 pertanyaan
dengan skala 0-5 (tidak ada konflik — konflik
berat). Hasil akhir konflik peran ganda dihitung
dalam skala numerik berdasarkan rata-rata skor
WFC dan FWC secara akumulatif.

Status pekerja wanita dikelompokkan
menjadi 2 yaitu IRT dan non-IRT. Status IRT
merupakan peran responden sebagai orang tua
berdasarkan apakah mereka mengasuh anak
atau tidak. Pekerja wanita IRT atau ibu bekerja
merupakan wanita Yyang bekerja, sudah
menikah, dan paling tidak memiliki 1 orang
anak yang menjadi tanggungjawabnya
dirumah. Sedangkan pekerja wanita non-IRT
adalah pekerja wanita yang belum memiliki
anak yang menjadi tanggungjawabnya, baik
sudah menikah ataupun belum. Untuk
meminimalkan bias dalam analisis, usia anak
dalam penelitian ini adalah dibawah sepuluh
tahun.

Strategi coping dalam penelitian ini
mengacu pada kemampuan perilaku dan
kognitif seseorang dalam menghadapi situasi
apa pun Yyang mengindikasikan adanya
masalah. Terdapat 9 indikator utama yang
diukur dengan instrumen strategi coping
(Harrison dan Minor, 1982) dengan skala 0-5.

Bukti  konsistensi  pada  instrumen
diberikan oleh reliabilitas konstruk, koefisien
alfa cronbach, serta stimasi varians dari mean
yang diekstraksi dari WFC, FWC, dan
instrumen strategi coping. Validitas instrumen
ditetapkan berdasarkan kuadrat estimasi
parameter antara dua konstruk yang lebih kecil
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dari rata-rata varians yang diekstraksi®*.
Kriteria ini dipenuhi oleh seluruh sampel dalam
penelitian.
Analisis Data

Uji independent t-test digunakan untuk
menentukan perbandingan skor konflik (WFC

dan FWC) berdasarkan perbedaan status peran
pekerja wanita, demikian juga perbandingan
coping strategi antar kelompok konflik.
Seluruh hasil uji diinterpretasikan
menggunakan Confident Interval (CI) sebesar
95 %.

Pekerja wanita
(n=204)
A 4 A 4
IRT (n = 116) Non-IRT (n=88)
WFC + FWC WFC + FWC
> Komparasi <
(uji t-test independent)
v v
Skor konflik rendah Skor konflik sedang-
(0-2.5) tinggi

!

Strategi coping

v

Strategi coping

Komparasi
(uji t-test independent)

Gambar 1. Prosedur analisis data

Kajian Etika Penelitian

Penelitian ini telah memenuhi pedoman
etik yang ditetapkan oleh komite penerbitan
etik penelitian (KEPK) dan disetujui oleh
Dewan Peninjau Komite Etik Rumah Sakit
Harjono S. Ponorogo dengan nomor registrasi
00542135021212420221010040/X11/KEPK/2
022. Seluruh responden diberi informasi
tentang tujuan dan manfaat penelitian dan
secara  sukarela  berpartisipasi  dengan
menandatangani informed consent secara
online. Untuk menjaga privasi responden,
tanggapan mereka bersifat anonim.

HASIL

Uji perbandingan independent t-test pada
indikator WFC dan FWC berdasarkan status
IRT pekerja wanita ditunjukkan pada Tabel 1.
Pada bagian ini, konflik peran ganda dibagi
menjadi WFC dan FWC. Skor akhir konflik
peran ganda secara secara akumulatif
ditentukan melalui rata-rata skor WFC dan
FWC berdasarkan 9 indikator yang diukur (4
soal WFC, 5 soal FWC)®. Hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada
WFC dan skor konflik peran ganda secara
keseluruhan antara 2 kelompok pekerja wanita. Ibu
bekerja (Pekerja wanita IRT) memiliki skor
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WFC 0,69 atau 14% lebih besar (p<0,05) dan
skor konflik peran ganda keseluruhan 0,40 atau
8% lebih besar (p<0,01) bila dibandingkan
dengan pekerja wanita non-IRT, sedangkan
perbandingan FWC antar kelompok tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p=0.44). Gambar 1 secara deskriptif
menunjukkan skala perbandingan masing-
masing indikator WFC dan WFC pada 2
kelompok pekerja wanita.

Berdasarkan perbandingan deskriptif pada
Gambar 2 terlihat bahwa skala konflik pada
kelompok ibu bekerja sebagian besar berada di

atas garis merah (wilayah skala sedang —
tinggi). Secara deskriptif tampak bahwa ibu
yang bekerja cenderung memiliki skor WFC
dan FWC lebih tinggi dibandingkan kelompok
wanita bekerja non-IRT.

Untuk membandingkan strategi coping
yang diterapkan antar kelompok konflik,
responden dibagi menjadi 2 kelompok
berdasarkan rata-rata tingkat konflik peran
ganda secara keseluruhan, yaitu kelompok
konflik tingkat rendah (skor konflik 0 hingga
2,5) dan kelompok konflik sedang —tingkat
tinggi (skor konflik >2,5 hingga 5).

Tabel 1. Hasil perbandingan skor konflik antara pekerja wanita IRT dan non- IRT

Rata-rata skor + SD (Skala 0-5)

Indikator (WFC dan FWC) Pekerja wanita+IRT Pekerja wanita non-IRT df p-value
(n=116) (n=88)

Rata-rata skor WFC 2.88+1.02 2.18+1.24 0.69 0.02*
Tanggungjawab terhadap keluarga 3.01+£0.82 1.54+1.09 1.47 0.01**
Kurangnya waktu dengan keluarga 3.04+1.14 1.89+0.84 1.15 0.46
Beban tugas rumah tangga 2.87+£0.92 2.40+0.78 0.47 0.04*
Kepuasan terhadap kehidupan keluarga 2601124 290+1.17 0.30 0.26
Rata-rata skor FWC 2.61+1.40 251+1.34 0.10 0.44
Tanggungjawab terhadap pekerjaan 2.34+1.18 2.88+0.94 0.54 0.21
Kurangnya performa kerja 250+1.32 1.89+1.05 0.61 0.14
Beban pekerjaan 3.20+0.85 2.80£0.75 0.40 0.02*
Kepuasan terhadap pekerjaan 2.78+1.25 211+1.01 0.67 0.86
Upaya mencari pekerjaan lain 2.25+0.72 2.87+1.23 0.62 0.12
Skor konflik keseluruhan (WFC dan FWC) 2.74+£1.36 2.34+0.93 0.40 0.01**

Sumber data : analisis data primer

Untuk menggambarkan strategi coping

terdapat

pada kelompok dengan tingkat

berdasarkan tingkat konflik, responden dibagi
menjadi 2 kelompok berdasarkan rata-rata
tingkat konflik (akumulasi WFC dan FWC):
kelompok konflik tingkat rendah (skor konflik
0 hingga 2,5) dan kelompok konflik tingkat
sedang — tinggi (skor konflik >2,5 hingga 5);
kemudian rata-rata skor konflik dibandingkan.
Strategi coping terdiri dari 10 indikator, dengan
skala 0-5.

Tabel 2 menunjukkan hasil perbandingan 2
kelompok tersebut berdasarkan uji independent
t-test. Berdasarkan Tabel 2, perbedaan strategi
coping berdasarkan tingkat konflik

konflik yang lebih yang lebih tinggi memiliki
rata-rata skor manajemen stres 0,31 lebih
rendah dan rata-rata skor pengalaman
pemecahan masalah 0,25 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok dengan tingkat
konflik lebih rendah. Berdasarkan skor rata-
rata strategi coping, tidak terdapat perbedaan
signifikan strategi coping yang diterapkan
antara 2 kelompok secara keseluruhan.
Meskipun secara deskriptif, kelompok dengan
tingkat konflik rendah rata-rata memiliki
strategi penanggulangan yang lebih baik.
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Rata-rata skor konflik (0-5)

sedang - tinggi(> 2.5 - 5)

Q%og*‘ =@=IRT Non-IRT

<® &

Tabel 2. Perbandingan indikator strategi coping berdasarkan tingkat konflik

Level konflik
Strategi coping Rendah Sedang-tinggi df p-value
(skor 0 - 2.5) (skor >2.5 - 5.0)

Kemampuan mengungkapkan perasaan 2.13 2.80 0.67 0.56
Strategi perencanaan 2.89 2.65 0.24 0.31
Manajemen stress 3.04 2.73 0.31 0.03*
Waktu yang dihabiskan untuk hobi 3.21 2.76 0.45 0.81
Socialization ability 3.12 3.28 0.16 0.24
Problem solving experiences 3.11 3.36 0.25 0.01**
Self-efficacy 3.16 2.50 0.66 0.29
Skor rata-rata 2.89 2.66 0.23 0.48

Sumber data : Analisis data primer

PEMBAHASAN

Penelitian ini menegaskan bahwa konflik
pekerjaan-keluarga (WFC) merupakan masalah
yang dialami oleh ibu bekerja. Berdasarkan
data yang dikumpulkan pada periode Juli 2021
— Februari 2022 yang merupakan periode
pandemi penyakit virus corona (COVID-19),
kesimpulan dalam penelitian ini menegaskan
bahwa konflik berpotensi disebabkan oleh
meningkatnya tanggung jawab dalam peraturan
pengasuhan anak dan sekolah di rumah??7,
Namun, konflik antar peran telah terbukti

secara luas sebagai masalah organisasi di
kalangan populasi pekerjal®282°,

Beberapa penelitian mengenai konflik
peran ganda menyasar perempuan sebagai
objek penelitian  karena  meningkatnya
partisipasi  perempuan dalam  angkatan
kerja®®3l, Hal ini sebenarnya merupakan
budaya umum di beberapa negara maju.
Perempuan lebih besar kemungkinannya untuk
mendapatkan pekerjaan dibandingkan laki-laki
di Amerika Serikat, Asia Timur, dan Pasifik®.

Di Indonesia, sebagian besar keluarga
mengikuti model keluarga tradisional dimana
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suami menjadi pencari nafkah dan istri
mengurus pekerjaan rumah. Untuk itu risiko
konflik antara pekerjaan dan keluarga menjadi
isu strategis di kalangan pekerja wanita®. Hal
ini didukung oleh sejumlah penelitian yang
membuktikan bahwa ibu bekerja paling terkena
dampak konflik peran ganda terutama
WEFCT7433,

Penelitian ini menganggap peran orang tua
sebagai determinan utama konflik peran ganda
karena tanggung jawab mereka dalam
pengasuhan anak dapat meningkatkan risiko
konflik. Berdasarkan Wilson®* yang mengkaji
konflik peran pada perempuan pekerja,
pernikahan bukanlah permasalahan utama
dalam konflik pekerjaan-keluarga hingga
mereka menjadi orang tua. Risiko konflik
meningkat karena bertambahnya jumlah anak.

Konflik peran pekerjaan-keluarga (WFC)
terjadi karena pekerja perempuan terpaksa
menghadapi  tuntutan  pekerjaan  yang
membatasi kinerja peran keluarga mereka.
Menurut Jesse®®, seorang pekerja wanita
cenderung merasa sulit untuk berlaku adil
terhadap dua peran (tempat kerja dan keluarga)
secara bersamaan. Hal tersebut dikarekan
waktu dan energy mereka harus dibagi untuk 2
peran sekaligus yang sama pentingnya.
Temuan ini juga mendukung temuan Karatepe
dan Sokman®*® bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara konflik pekerjaan-
keluarga dengan prestasi kerja. Hasil pada tabel
3 juga mendukung temuan Dash dan Ajalal’
dimana pekerja wanita yang juga merupakan
ibu rumah tangga cenderung memiliki konflik
pekerjaan-keluarga atau keluarga-pekerjaan
yang lebih tinggi dibanding pekerja wanita
yang bukan merupakan ibu rumah tangga.

Berdasarkan uji perbandingan, WFC
cenderung lebih banyak dialami oleh ibu
bekerja dibandingkan FWC. Hal ini
menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan pada
ibu bekerja telah menurunkan kepuasan
keluarga. Namun penelitian ini lebih tertarik
pada risiko konflik pada ibu bekerja

dibandingkan membandingkan antar jenis
konflik. Fakta bahwa lebih dari 40% pekerja
perempuan di Indonesia memiliki anak
membuat penelitian ini lebih relevan untuk
digeneralisasi guna meningkatkan manajemen
kerja terkait konflik antar peran.

Namun konflik antar peran diidentifikasi
bersifat multifaktorial. Penelitian kami telah
menerapkan metode pengendalian variabel
intervening termasuk usia, jenis pekerjaan dan
masa kerja dengan menentukan kriteria inklusi
responden. Namun sulit untuk memeriksa
semua faktor dalam satu penelitian. Penting
bagi penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan WFC atau FWC.

Indikator strategi coping dalam penelitian
ini mengungkapkan teknik psikososial yang
paling banyak diterapkan oleh kelompok
konflik tingkat rendah sehingga regulasi yang
efektif dapat diterapkan di masa depan. Dalam
strategi coping, responden dengan tingkat
konflik yang lebih rendah (tidak ada konflik —
rendah) cenderung memiliki skor lebih tinggi
pada indikator ‘manajemen stres’ dan
‘pemecahan masalah’. Berdasarkan Jeong dan
Lee?®, konflik dapat ditularkan melalui
menurunnya efikasi diri yang berhubungan
langsung dengan stres. Namun, penelitian ini
tidak menemukan bukti pengaruh langsung
WFC dan FWC terhadap stres yang dirasakan.
Berdasarkan Perrealult®”, manajemen stres
dikaitkan dengan efikasi diri dan kestabilan
mental dalam mengambil keputusan sehingga
orang yang memiliki manajemen stres yang
baik cenderung memiliki manajemen konflik
yang baik. Sedangkan kemampuan ‘menangani
masalah’ dalam penelitian ini mewakili
manajemen  pemecahan  masalah  pada
responden. Responden yang memiliki skor
lebih tinggi dalam strategi pemecahan masalah
cenderung lebih tenang ketika menghadapi
masalah dan cenderung tidak emosional ketika
menghadapi masalah tertentu. Selain itu,
mereka lebih cenderung memiliki waktu
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istirahat daripada berusaha menyelesaikan
masalah dengan segera. Berdasarkan Monica®,
metode istirahat  selama  pengobatan
meningkatkan fleksibilitas dalam persepsi
visual dan manajemen pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian strategi coping, disarankan
untuk mempertimbangkan penerapan
manajemen stres strategis dan program
pemecahan masalah dalam organisasi*®.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, ibu bekerja memiliki skor
konflik peran ganda lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja wanita yang bukan IRT. Jenis
konflik pekerjaan-keluarga atau work family
conflict (WFC) pada ibu bekerja secara

signifikan lebih tinggi dibanding konflik
keluarga-pekerjaan atau family work conflict
(FWC).

Berdasarkan  strategi  coping  yang

diterapkan, Pekerja wanita dengan tingkat
konflik lebih tinggi memiliki skor manajemen
stres 0,31 lebih rendah dan skor pengalaman
pemecahan masalah 0,25 lebih tinggi
dibandingkan kelompok dengan tingkat konflik
lebih rendah.

Karena konflik peran ganda diidentifikasi
sebagai multifaktorial, maka penting bagi
penelitian selanjutnya untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
terkait dengan WFC atau FWC.

Sebagai program manajemen konflik
ditempat kerja, perusahaan dengan pekerja
wanita dapat menerapkan manajemen stres
strategis dan program pemecahan masalah
dalam organisasi.
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